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A B S T R A K  I N F O  A R T I K E L    
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
aklak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Setiap warga negara berhak 
mendapat kesempatan meningkatkan pendidikan sepanjang 
hayat. Standar nasional pendidikan memuat kreteria minimal 
tentang komponen pendidikan yang memungkinkan setiap 
jenjang dan jalur pendidikan untuk mengembangkan 
pendidikan secara optimal sesuai dengan karakteristik dan 
kekhasan programnya. Untuk mengevaluasi dan juga 
mengembagkan pendidikan tentunya diperlukan adanya 
penilaian oleh peserta didik. Penelitian yang dilakukan di SMA 
Yayasan Atikan Sunda (YAS) Bandung ini memiliki tujuan 
untuk megetahui implementasi evaluasi pembelajaran seni 
budaya di kelas XI (sebelas) yang mempelajari seni karawitan. 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara 
terhadap Bapak Redi Rustiana S.Sn, yang merupakan Guru 
seni budaya kelas XI  di SMA Yayasan Atikan Sunda Bandung. 
dengan pendekatan kualitatif deskriptif dan triangulasi data 
antara data wawancara, dokumen, dan juga situasi 
sebenarnya. Hasil Penelitian ini menunjukan impementasi 
evaluasi pembelajaran seni rupa di SMA Yayasan Atikan 
Sunda Bandung. 
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1. PENDAHULUAN 

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation; dalam bahasa Indonesia berarti: 
penilaian. Evaluasi ini termasuk dalam strategi pembelajaran sejalan dengan Sudajana dalam 
(Noviearty et al., 2020) yang mengatakan bahwa perencanaan pembelajaran merupakan 
kegiatan memproyeksiskan Tindakan apa yang akan dilaksanakan dalam suatu pembelajaran. 
Akar katanya adalah value, dalam bahasa Indonesia berarti nilai. Dengan demikian secara 
harfiah, evaluasi pendidikan (educational evaluation)  dapat diarkan sebagai penilaian dalam 
bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan 
pendidikan. Adapun dari segi istilah, sebagaimana dikemukakan oleh Edwind Wandt dan 
Gerald W. Brown dalam Muthaharoh (2019) menyatakan “Evaluation refer to the act or 
process to determining the value of something”. Menurut definisi ini,maka istilah evaluasi itu 
menuniukkan kepada atau mengandung pengertian suatu tindakan atau suatu proses yang 
bertujuan untuk menentukan nilai dari sesuatu. 

Dalam proses pembelajaran, guru merupakan aspek yang sangat penting karena guru 
harus dapat mengevaluasi hasil pembelajaran apakah sesuai atau tidak dengan Tujuan 
pembelajaran. Evaluasi sangat penting dan diperlukan dalam kesinambungan proses 
pembelajaran. Zainal dalam Elfira (2023) menbyatakan bahwa evaluasi merupakan interaksi 
yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas , nilai , dan signifikansi sesuatu 
berdasarkan pertimbangan dan langkah – Langkah tertentu yang harus diambil dengan suatu 
Keputusan. 

Siswa pun menjadi aspek utama dalam pembelajaran, maka dari itu perlu adanya 
proses pembelajaran dan sistem penilaian dalam rangka untuk meningkatkan kualitas siswa. 
Pentingnya kualitas sistem evaluasi siswa dinyatakan pula oleh Mansyur dalam Sopiahz (2019) 
yang menyatakan bahwa Upaya peningkatan kualitas Pendidikan dapat ditempuh melalui 
peningkatan kualitas pembelajran dan kualitas pembelajarannya. 

 Seorang guru sebelum, pada saat, dan pada akhir suatu pelajaran harus melakukan 
beberapa kegiatan, diantaranya melakukan pengecekan secara individual untuk memeriksa 
apakah konsep yang diajarkan sudah dipahami atau belum. Dalam hal ini harus mempunya 
kompetensi pedagogic yang didefinisikan Kurnia dalam Rahmad (2023) sebagai kompetensi 
dasar atau strategi dasar dalam mendidik. Untuk mengetahui sejauh mana konsep yang 
diajarkan sudah dipahami, guru mengajukan pertanyaanpertanyaan yang dapat menjajaki 
dan mengarahkan proses berfikir siswa. Oleh karena itu harus ada manajemen yang baik guna 
mempercepat tercapainya tujuan pembelajaran atau biasa disebut asesmen dan evaluasi. 
Asesmen dan evaluasi pembelajaran sesuai dengan fungsinya adalah sebagai penyedia 
informasi dan pengendali mutu Pendidikan seperti yang dinyatakan Widiastuti (2022), 
mencakup semua komponen pendidikan, proses pendidikan, dan produk pendidikan secara 
menyeluruh . 

Evaluasi pembelajaran memiliki beberapa jenis, jenis evaluasi selalu dikaitkan dengan 
fungsi dan tujuan evaluasi. Ada bermacam jenis evaluasi yang secara garis besar setidaknya 
dapat dibagi menjadi 5 jenis yang dinyatakan oleh Suardipa (yu) yaitu ;  

1. Evaluasi Formatif, yakni penilaian yang dilaksanakan pada setiap akhir pokok bahasan, 
tujuannya untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap pokok bahasan tertentu. 
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Informasi dari evaluasi formatif dapat dipakai sebagai umpan balik bagi pengajar 
mengenai proses pengajaran.  

2. Evaluasi Sumatif, yaitu penilaian yang dilakukan pada akhir satuan program tertentu, 
(catur wulan, semester atau tahun ajaran), tujuannya untuk melihat prestasi yang dicapai 
peserta didik selama satu program yang secara lebih khusus hasilnya akan merupakan 
nilai yang tertulis dalam raport dan penentuan kenaikan kelas.  

3. Evaluasi Diagnostik, yaitu penilaian yang dilakukan untuk melihat kelemahan siswa dan 
faktor-faktor yang diduga menjadi penyebabnya, dilakukan untuk keperluan pemberian 
bimbingan belajar dan pengajaran remidial, sehingga aspek yang dinilai meliputi 
kemampuan belajar, aspek-aspek yang melatarbelakangi kesulitan belajar yang dialami 
anak serta berbagai kondisi khusus siswa.  

4. Evaluasi penempatan (placement), yaitu penilaian yang ditujukan untuk menempatkan 
siswa sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya, misalnya dalam pemilihan jurusan 
atau menempatkan anak pada kerja kelompok dan pemilihan kegiatan tambahan. Aspek 
yang dinilai meliputi bakat, minat, kesanggupan, kondisi phisik, kemampuan dasar, 
keterampilan dan aspek khusus yang berhubungan dengan proses pengajaran. Evaluasi 
Seleksi, yakni penilaian yang ditujukan untuk menyaring atau memilih orang yang paling 
tepat pada kedudukan atau posisi tertentu.  

5. Evaluasi ini dilakukan kapan saja diperlukan. Aspek yang dinilai dapat beraneka ragam 
disesuaikan dengan tujuan seleksi, sebab tujuannya adalah memilih calon untuk posisi 
tertentu, karena itu analisis dari evaluasi ini biasanya menggunakan kriteria yang bersifat 
relatif atau berdasar norma kelompok 

Dalam hal ini peneliti menyajikan implementasi assesmen dan evaluasi pembelajaran seni 
budaya di SMA Yayasan Atikan Sunda Bandung yang berlokasi di JL. PH. Hasan Mustafa No. 
115, Bandung. Sekolah ini berada di bawah naungan Yayasan Atikan Sunda (YAS) dan Didirikan 
pada tahun 1980. Sekolah yang telah terakreditasi A ini tentunya melaksaksanakan asesmen 
dan juga evaluasi pembelajaran dalam hal ini dalam mata pelajaran seni budaya yang pada 
penelitian ini menyajikan asesmen dan evaluasi pembelajaran seni budaya kelas XI yang 
mempelajari seni karawitan berdasarkan kurikukulum Merdeka. Penerapan kurikulum ini 
dipilih selain sudah sejalan dengan peraturan pemerintah , kurikulum ini pun memberikan 
keuntungan lebih dalam pembelajaran seni salah satunya seperti yang dinyatakan Putri dalam 
Riyadi (2023) yang menyatakan bahwa Pembelajaran seni musik pada Kurikulum Merdeka 
memberikan ruang yang bebas untuk berekspresi, dan tentunya memerdekakan peserta 
didik. Seni karawitan yang termasuk kedalam koridor seni tradisional dan kearifan lokal 
memiliki fungsi yang penting dan signifikan seperti yang dinyatakan oleh Sinaga(2021) 
diantaranya yaitu sebagai media untuk mengendalikan perilaku masyarakat, meresistensi 
pengaruh eksternal yang kurang sesuai , strategi adaptasi untuk mengintergrasikan nilai – nilai 
budaya luar kedalam budaya asli. Dengan melestarikan budaya tradisional pula merupakan 
suatu Langkah awal untuk membudidayakan budaya nasional (Mikaresti et al., 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumen yang diperoleh dari Pak Redi Rustiana S.Sn, 
yang merupakan Guru mata pelajaran seni budaya kelas XI yang memiliki latar belakang 
kompetensi pada bidang seni karawitan, meyampaikan bahwa assesmen yang dilaksanan 
yaitu berupa assesmen formatif, assesmen sumatif dan juga assessment penempatan 
(placement) dengan tindak lanjut yang beragam berdasarkan hasil dari pembelajaran yang 
dilaksanakan. 
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2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif serta 

studi literatur, dokumen, dan juga wawancara. Pihak yang diwawancara adalah Guru mata 
pelajaran seni budaya di SMA Yayasan Atikan Sunda Bandung. Peneliti menggunakan metode 
ini karena relevan dan mudah bagi peneliti untuk menyajikan penelitian ini dengan deskriptif 
karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi evaluasi 
pembelajaran yang diterapkan di sekolah tersebut. Studi literatur digunakan karena data yang 
digunakan salah satunya berupa instrument evaluasi dan menurut Zed dalam Rahadi (2020) 
Studi literatur sendiri adalah serangkaian kegiatan dengan cara mengumpulkan data yang 
bersumber sumber tertulis. Setelah data terkumpul dan terangkum penulis melakukan 
wawancara untuk memperdalam pemahaman dan informasi, Herdiansyah dalam Sudaryanto 
(2021) menyatakan bahwa wawancara sebagai satu alat untuk penggalian data kualitatif. 
dapat membantu dalam Menurut Jalinus (2020) penelitian kualitatif dapat memberikan data 
yang jelas dan terperinci sebagai data pendukung yang kuat. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kegiatan pembelajaran pengukuran berupa evaluasi dan assesmen tentunya 
harus dilakukan untuk mendapatkan informasi hasil belajar peserta didik. Apakah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran ataukah tidak. Istilah pengukuran  dalam  dunia pendidikan  
tentu  tidak  bisa  disamakan dengan  pengukuran  di  bidang lain. Pada bidang pendidikan 
istilah  pengukuran merujuk pada sebuah kegiatan pendidik dalam rangka memberikan tanda 
dalam  bentuk  satuan  angka.  Pemberian tanda ini diberikan pada suatu objek  tertentu,  atau 
karakteristik  individu  dengan  rumusan  yang  telah  ditentukan seperti yang dinyatakan 
Tripati dan Koemar dalam Indahri (2021). Satuan angka yang diberikan merupakan upaya 
untuk memberikan gambaran dari karakteristik individual atau objek tertentu. Agar 
pemberian angka tersebut tepat, maka dibutuhkan sebuah alat ukur yang tepat juga. Alat 
ukur yang dilakukan adalah berupa asesmen, baik assessmen formatif ataupun assesmen 
sumatif.  

Evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan pada mata pelajaran seni budaya pada kelas 
XI di SMA Yayasan Atikan Sunda Bandung menggunakan assesmen formatif dan sumatif 
dengan tindak lanjut bergantung pada hasil pembelajaran peserta didik. Pada assesmen yang 
dilakukan dalam satu tahun pelajaran instrument evaluasi pembelajaran yang dilakukan 
sebagai berikut: 

1. Unit 1 : Eksplorasi bunyi dalam musik 

Modul ajar unit 1 ini menyajikan materi ‘Mendengarkan dan Mengimitasi bunyi musik 
merupakan materi yang diajarkan pada pertemuan 1 dan 2 pembelajaran menggunakan 
metode Blended Learning (BL) yaitu suatu cara untuk mencampurkkan dua atau lebih 
strategi atau metode pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar yang diharapkan 
seperti yang dinyatakan Anggraeni (2022). Selanjutnya metod BL yang diterapkan adalah 
dengan menggabungkan Project Based Learning (PBL), metode ini dipilih karena metode 
ini dapat mendukung perpaduan metode pembelajaran seperti yang dinyatakan 
Almulla(2020) bahwa PBL adalah suatu metode pembelajaran atau penelitian yang 
menitikberatkan pada aspek koorperatif antar metode. PBL selanjutnya terintegrasi 
dengan pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL), menurut 
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Lawson(2019) metode ini dapat mengembangkan daya anlisis kritis dan mengkaji 
emosional siswa.. Metode pembelajaran yang digunakan tentunya relevan dengan tujuan 
pembelajarannya. Berikut adalah tujuan pembelajaran pada pertemuan 1 dan 2 : 

• Peserta didik dapat mengidentifikasikan bunyi beragam jenis alat musik (sumber bunyi 
dan cara membunyikan) menggunakan media pendeng¬aran dan proses bermain musik 
imitasi. 

• Peserta didik dapat memahami konsep ritme dengan menggunakan pemahaman 
gerak/ badan dalam konsep pembelajaran mandiri dan berkelompok. 

• Peserta didik mampu menerapkan konsep imitasi dalam bermusik dan penguasaan 
teknik bermain musik.  

Tiap assesmen tentu menggunakan rubrik untuk menilai ketrcapaian siswa terhadap 
tujuan pembelajaran dibawah ini disajikan table rubrik yang digunakan untuk menilai 
keterampilan peserta didik dalam pembelajaran pada pertemuan 1 dan 2 : 

 

Materi pada pertemuan 3 dan 4 yaitu ‘MEMAINKAN DAN MENGHASILKAN BUNYI-MUSIK 
BERDASARKAN TEKNIK IMITASI BUNYI’. Pertemuan ini memiliki tujuan pembelajaran 
seperti dibawah ini :  

● Peserta didik dapat mengidentifikasikan bunyi yang didengar dan mengeksplorasi 
teknik permainan beragam jenis alat musik (sumber bunyi dan cara membunyikan) 
menggunakan media dengar akan suara-suara yang bersumber dari alam, lingkungan 
sekitar (natural bunyi dan elektronik) secara seksama. 

● Peserta didik dapat menghasilkan karya musik dengan tingkat musikalitas yang baik 
dan sesuai dengan kaidah-kaidah budaya. 

● Peserta didik dapat bekerja sama dengan sesama dan mengkolaborasikan berbagai 
unsur bunyi-musik dalam menghasilkan karya musik yang indah 

 Pada pertemuan ini rubrik assesmen formatif yang digunakan untuk menilai keterampilan 
peserta didik adalah sebagai berikut : 
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Setelah mempelajari materi pertemuan 1-4 pada pertemuan 5-6 peserta didik 
mempelajari materi ‘MENGELOBARASI UNSUR-UNSUR MUSIK DAN BERBAGAI TEKNIK 
BERMUSIK’ materi pada pertemuan ini memiliki tujuan pembelajaran sebagai berikut: 

● Peserta didik dapat mengelaborasi dan mengeksplorasi teknik bermusik beragam 
jenis alat musik (sumber bunyi dan cara membunyikan) dengan cara mendengarkan 
sumber bunyi musik yang bersumber dari alam, lingkungan sekitar (natural bunyi dan 
elektronik). 

● Peserta didik dapat menghasilkan karya musik dengan tingkat musikalitas yang baik 
dan sesuai dengan kaidah-kaidah budaya.  

● Peserta didik dapat menerapkan konsep berpikir dalam kegiatan bermusik. 

Pada pertemuan ini rubrik yang digunakan untuk melakukan assesmen formatif guna 
menilai ketercapaian pembelajaran siswa adalah sebagai berikut: 
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Pada pertemuan 7 dan 8 merupakan assesmen sumatif yang dilakukan pada pertengahan 
semester atau lebih dikenal dengan UTS (Ulangan Tegah Semester) atau juga PTS 
(Penilaian Akhir Semester). Pada pertemuan ini peserta didik diharuskan untuk 
‘MENAMPILKAN ELABORASI BUNYI MUSIK DALAM PERTUNJUKAN GERAK DAN TARI’ pada 
assesmen sumatif ini merupakan ujian praktek dengan tujuan pembelajaran sebagai 
berikut :  

● Peserta didik dapat mengidentifikasikan bunyi yang didengar dan mengeksplorasi 
teknik permainan beragam jenis alat musik (sumber bunyi dan cara membunyikan) 
menggunakan media dengar seperti suara-suara yang bersumber dari alam, 
lingkungan sekitar (natural bunyi dan elektronik) secara seksama. 

● Peserta didik dapat menghasilkan karya musik dengan tingkat musikalitas yang baik 
dan sesuai dengan kaidah-kaidah budaya. 

● Peserta didik dapat menerapkan konsep manajemen dalam kegiatan bermusik dalam 
kolaborasinya dengan unsur gerak dan tari.  

● Peserta didik dapat bekerja sama dengan sesama dan mengelaborasi kreasi musik 
dengan gerak dan tari.  

● Peserta didik dapat menghasilkan karya bunyi-musik yang dapat 
dipertanggungjawabkan dan berdampak pada diri sendiri, orang lain, dan alam 
semesta.  

Pada assesmen sumatif ini instrument evaluasi yang digunakan tetap menggunakan 
rubrik untuk menilai hasil ketercapaian belajar peserta didik. Rubrik yang digunakan 
untuk mengevaluasi hasil capaian peserta didik adalah sebagai berikut 
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Setelah melaksanakan pembelajaran serta assesmen formatif dan  sumatif pada semester 
ganjil selanjutnya adalah pembelajaran pada semester genap yang melanjutkan materi 
unit 1 dan tentunya juga menggunakan assesmen formatif dan sumatif  

2. Unit 2 : EKSPLORASI BENTUK STRUKTUR DAN GENRE MUSIK 

Pada modul ajar unit 2 ini pada pertemuan 1 dan 2 menyajikan materi mengenai 
‘MEMAHAMI BENTUK STRUKTUR MUSIK’ materi ini diajarkan pada pertemuan awal 
bertujuan supaya : 

● Peserta didik dapat mengenali dan memahami bentuk struktur musik melalui karya-
karya musik yang dimainkan. 

● Peserta didik dapat merefleksikan karya musik yang dimainkan sesuai dengan konteks 
dan kebutuhan hidup sehari-hari secara individu dan berkelompok dengan 
pemanfaatan teknologi bermusik. 

● Peserta didik dapat memberikan penilaian akan karya pribadi dan orang lain yang 
didengar sebagai bagian dari proses berpikir dan bekerja artistik-estetik dalam 
kaitannya dengan bentuk struktur musik.  

Pada pertemuan 1 dan 2 menggunakan instrument penilaian berupa rubrik untuk menilai 
ketercapaian peserta didik terhadap tujuan pembelajaran. Rubrik yang digunakan untuk 
mengevaluasi pembelajaran pada pertemuan 1 dan 2 adalah sebagai berikut: 
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Pada pembelajaran selanjutnya yaitu pertemuan 3 dan 4 peserta didik mempelajari 
materi tentang ‘MENGEKSPLORASI GENRE MUSIK’ pada dua pertemuan ini tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

● Peserta didik dapat memilih dan mengeksplorasi berbagai bentuk genre musik 
berdasarkan beragam konteks budaya dan era. Genre yang dimaksud disini adalah 
merunut kepada definisi Lionel(2019) yang menyatakan bahwa genre adalah gaya 
suatu permainan musik 

● Peserta didik dapat merefleksikan hasil karya musik sesuai dengan konteks dan 
kebutuhan hidup sehari-hari secara individu dan berkelompok dengan pemanfaatan 
teknologi bermusik. 

● Peserta didik dapat memberikan penilaian akan karya pribadi dan orang lain yang 
didengar sebagai bagian dari proses berpikir dan bekerja artistik-estetik terkait genre 
musik.  

● Peserta didik dapat memilih dan merefleksikan karya musik berdasarkan genre 
sehingga dapat membangun rasa persatuan dan kesatuan bangsa. 

Pada pertemuan ini juga instrument evaluasi yang digunakan adalah rubrik. Rubrik yang 
digunakan untuk menilai ketercapaian peserta didik pada pertemuan 3 dan 4 adalah 
sebagai berikut: 
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Setelah peserta didik mengeksplorasi genre musik dan memilih salah satu genre musik 
pada pertemuan selanjutnya yaitu pertemuan 5 dan 6 siswa diminta untuk 
‘MENGHASILKAN KARYA MUSIK BERDASARKAN BENTUK STRUKTUR DAN GENRE MUSIK 
YANG DIPILIH’ dengan tujuan pembelajaran sebagai berikut: 

● Peserta didik dapat menghasilkan karya musik dari beragam sumber bunyi-musik 
sesuai dengan bentuk struktur dan genre musik yang dipilih. 

● Peserta didik dapat menghasilkan karya musik dengan penerapan teknik bermusik 
dan teknologi secara individu dan berkelompok. 

● Peserta didik dapat memberikan penilaian akan karya pribadi dan orang lain yang 
didengar sebagai bagian dari proses berpikir dan bekerja artistik-estetik.  

● Peserta didik dapat menghasilkan karya bunyi-musik yang dapat membangun 
persatuan dan kesatuan bangsa. 

Pertemuan 5 dan 6 juga melakukan assesmen formatif dengan instrument evaluasi 
berupa runrik untuk mengukur ketercapaian belajar siswa. Rubrik yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
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Setelah peserta didik dapat menghasilkan karya berdasarkan struktur dan genre music 
yang telah dipilih, pada pertemuan 7 dan 8 pada semester genap ini dilaksanakan 
assesmen sumatif atau bias akita kenal dengan UAS (Ulangan Akhir Semester) atau PAS 
(Penilaian Akhir Semester) yaitu dengan ‘MEMAINKAN DAN MENAMPILKAN KARYA 
MUSIK SESUAI BENTUK STRUKTUR DAN GENRE MUSIK’ dengan tujuan pembelajaran 
sebagai berikut:  

● Peserta didik dapat memainkan dan menampilkan karya musik dari beragam sumber 
bunyi-musik sesuai dengan bentuk struktur dan genre musik dari berbagai konteks 
budaya dan era. 

● Peserta didik dapat menghasilkan karya musik dengan penerapan teknik bermusik 
dan teknologi secara individu dan berkelompok. 

● Peserta didik dapat mengelaborasi karya musik dengan gerak dan tari untuk 
menghasilkan karya musik. 

● Peserta didik dapat memberikan penilaian akan karya pribadi dan orang lain yang 
didengar sebagai bagian dari proses berpikir dan bekerja artistik-estetik.  

● Peserta didik dapat menghasilkan karya bunyi-musik yang dapat membangun 
persatuan dan kesatuan bangsa 

Tentunya untuk menilai sebuah karya seni music diperlukan instrument evaluasi. 
Instrument evaluasi yang digunakan pada assesmen sumatif pada pertemuan 7 dan 8 
juga menggunakan rubrik. Instrument evaluasi yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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Tindak lanjut 

 Pada setiap peserta didik yang telah melakukan assesmen formatif maupun sumatif 
tentunya pendidik atau Guru akan mendapat hasil yang berbeda-beda dari hasil evaluasi 
pembelajaran tersebut. Maka dari itu guru menentukan tindak lanjut atas segala hasil capaian 
belajar dari tiap peserta didik. Tindak lanjut yang dilakukan pasca assesmen formatif 
diantaranya; Bagi siswa yang mendapatkan nilai kurang dari cukup atau kurang dan kurang 
baik akan diberikan yaitu dipersilahkan untuk bertanya maupun diajarkan oleh temannya 
yang memiliki hasil capaian belajar yang baik. Bagi yang hasilnya lebih dari cukup yaitu baik 
dan sangat baik tindak lanjut yang dilakukan adalah menjadikannya mentor atau yang 
didefinisiskan oleh Izzati dalam Ramadhan(2019) sebagai tutor sebaya supaya dapat 
membantu temannya untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik. Pada assesmen 
sumatif tindak lanjut bagi yang hasil capaian belajarnya kurang dari cukup atau kurang dan 
kurang baik akan dilakukan remedial atau pembelajaran ulang untuk meningkatkan capaian 
peserta didik agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada peserta didik yang hasil capaian 
belajarnya baik dan juga sangat baik tindak lanjut yang dilakukan selain berupa apresiasi juga 
dilakukan evaluasi penempatan (placement) untuk mendapatkan peserta didik dengan hasil 
capaian terbaik. Kemudian peserta didik dengan hasil capaian terbaik tersebut mendapatkan 
sebuah hak istimewa untuk dijadikan talent kompetisi pada kompetisi tingkat lanjut. 
Pengikutsertaan peserta didik dalam kompetensi dalam rangka meningkatkan kualitas siswa 
yang diantaranya dinyatakan oleh Yunita ( 2023 ) yang ada dalam koridor self-efficiency  yang 
mencakup aspek Magnitude , Strengh , dan generality. 
4. KESIMPULAN 
SMA Yayasan Atikan Sunda Bandung merupakan  sekolah yang terakreditasi A dan telah 
melaksanakan kurikulum merdeka. Sekolah ini melaksanakan pembelajaran seni budaya dan 
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yang disajikan peneliti adalah mengenai implementasi evaluasi pembelajaran seni budaya 
pada kelas XI yang mempelajari seni karawitan. Implementasi evaluasi yang terlaksana sudah 
baik mulai dari assesmen formatif hingga assesmen sumatif. Namun kekurangannya adalah 
tidak melaksanakan assesmen diagnostic untuk memperoleh informasi mengenai keadaan 
peserta didik terlebih dahulu. Akan tetapi tindak lanjut yang dilakukan pasca assesmen baik 
formatif maupun sumatif sangat baik karena dengan dilakukannya tindak lanjut berupa 
mendapat hak istimewa untuk menjadi talent kompetisi dapat mendongkrak semangat siswa 
untuk mendapatkan hasil capaian yang baik. 

 
6. CATATAN PENULIS 
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